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Dinas Peternakan Kabupaten Timor Tengah Selatan melaksanakan 
program bantuan sapi bibit bagi kelompok ternak di Kabupaten Timor Tengah 
Selatan dengan tujuan meningkatkan populasi sapi potong. Kelompok tani ternak 
yang mendapatkan bantuan sapi bibit berasal dari daerah yang berbeda, seperti 
topografi dan ketinggian tempat dari permukaan laut. Perbedaaan ini akan 
berpengaruh terhadap pertumbuhan ternak, baik berpengaruh secara langsung 
maupun tidak langsung terhadap ternak. 
Lokasi penelitian dibagi dalam 3 daerah dataran yang berada pada 
ketinggian tempat yang berbeda dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan, 
yaitu daerah dataran rendah (ketinggian < 200 m dpl), daerah dataran sedang (200 
– 700 m dpl) dan daerah dataran tinggi (ketinggian > 700 m dpl). Pemilihan               
9 (sembilan) sampel kelompok tani ternak dan tiap kelompok diambil 3 (tiga) 
responden berdasarkan ”Stratified Purposive Random Sampling”. Waktu 
penelitian berlangsung selama 21 hari dari tanggal  1 Februari 2014 – 21 Februari 
2014. Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode survei dan 
observasi sedangkan analisa permasalahan penelitian dilakukan secara deskriptif 
dengan pendekatan analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunity, Threats). 
Berdasarkan pendekatan analisis SWOT, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen pemeliharaan ternak khususnya sapi Bali bibit bantuan dari Dinas 
Peternakan Kabupaten Timor Tengah Selatan sudah berjalan dengan baik. 
Manajemen pemeliharaan ternak dari kelompok tani ternak di dataran rendah 
lebih baik apabila dibandingkan dengan dataran sedang dan dataran tinggi. Namun 
manajemen pemeliharaan ternak di dataran rendah yang baik tidak didukung oleh 
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Kebutuhan daging sapi secara nasional meningkat setiap tahun terutama 
pada hari – hari raya keagamaan seperti Idul Fitri dan Idul Adha. Untuk 
memenuhi kebutuhan nasional, Pemerintah mencanangkan Program Swasembada 
Daging Sapi dan Kerbau (PSDSK) 2014. Dalam mendukung program tersebut 
Dinas Peternakan Kabupaten Timor Tengah Selatan melaksanakan program 
bantuan sapi bibit bagi kelompok tani ternak di Kabupaten Timor Tengah Selatan. 
Kelompok tani ternak yang mendapatkan bantuan sapi bibit berasal dari daerah 
yang berbeda, seperti topografi dan ketinggian tempat dari permukaan laut. 
Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui manajemen pemeliharaan sapi Bali dan 
dampaknya terhadap produktifitas ternak dalam program bantuan sapi bibit untuk 
kelompok tani ternak di Kabupaten Timor Tengah Selatan pada ketinggian tempat 
yang berbeda. 
Lokasi penelitian dibagi dalam 3 daerah dataran yang berada pada 
ketinggian tempat yang berbeda dalam wilayah Kabupaten Timor Tengah Selatan, 
yaitu daerah dataran rendah (ketinggian < 200 m dpl), daerah dataran sedang (200 
– 700 m dpl) dan daerah dataran tinggi (ketinggian > 700 m dpl). Pemilihan               
9 (sembilan) sampel kelompok tani ternak dan tiap kelompok diambil 3 (tiga) 
responden berdasarkan ”Stratified Purposive Random Sampling”. Waktu 
penelitian berlangsung selama 21 hari dari tanggal  1 Februari 2014 – 21 Februari 
2014. Dalam penelitian ini metode yang dipakai adalah metode survei dan 
observasi sedangkan analisa permasalahan penelitian dilakukan secara deskriptif 
dengan pendekatan analisis SWOT (Strenghts, Weakness, Opportunity, Threats). 
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Hasil penelitian tentang ciri demografis dari responden dan aktifitas 
didalam kelompok tani ternak, faktor kekuatan (strenght) lebih banyak dimiliki 
oleh kelompok tani ternak di dataran rendah sedangkan faktor kelemahan 
(weakness) lebih banyak dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran sedang. 
Dilihat dari manajemen pemeliharaan ternak, faktor kekuatan (strenght) lebih 
banyak dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran rendah sedangkan faktor 
kelemahan (weakness) lebih banyak dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran 
sedang. Pada faktor peluang (opportunity) lebih banyak dimiliki oleh kelompok 
tani ternak di dataran rendah dan faktor Tantangan (threat) paling banyak dimiliki 
oleh kelompok teni ternak di dataran tinggi. Dilihat dari produksi dan reproduksi 
ternak, faktor kekuatan (strenght) dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran 
tinggi dan dataran sedang sedangkan faktor kelemahan (weakness) dimiliki oleh 
kelompok tani ternak di dataran rendah. Pada faktor peluang (opportunity) lebih 
banyak dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran tinggi sedangkan faktor 
Tantangan (threat) lebih banyak dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran 
sedang. Dilihat dari bantuan ternak dan pemasaran ternak, faktor peluang 
(opportunity) lebih banyak dimiliki oleh kelompok tani ternak di dataran tinggi 
sedangkan faktor Tantangan (threat) lebih banyak dimiliki oleh kelompok tani 
ternak di dataran rendah. 
Berdasarkan pendekatan analisis SWOT, dapat disimpulkan bahwa 
manajemen pemeliharaan ternak khususnya sapi Bali bibit bantuan dari Dinas 
Peternakan Kabupaten Timor Tengah Selatan sudah berjalan dengan baik. 
Manajemen pemeliharaan ternak dari kelompok tani ternak di dataran rendah 
lebih baik apabila dibandingkan dengan dataran sedang dan dataran tinggi. Namun 
manajemen pemeliharaan ternak di dataran rendah yang baik tidak didukung oleh 










   
Halaman 
JUDUL  SKRIPSI ……………….……………………..…………………. i 
PERNYATAAN KEASLIAN SKRIPSI …...…………………………….. ii 
PERSYARATAN GELAR ……..………………………………….…….. iii 
PERSETUJUAN PEMBIMBING ………………………………….…….. iv 
PENETAPAN TIM PENGUJI ….………………………………….…….. v 
RIWAYAT HIDUP PENULIS …………………………………………… vi 
UCAPAN TERIMA KASIH …..…………………………………………. vii 
ABSTRAK ………………………………………………………………... ix 
RINGKASAN ……………………………………………………………. x 
DAFTAR ISI …………………………………………………….……….. xii 
DAFTAR TABEL ……………………………………………..……….… xv 
DAFTAR LAMPIRAN ………………………………………………….. xvi 
BAB I   PENDAHULUAN …………………………………….…..….. 1 
 1.1  Latar Belakang ……………………………………..….… 1 
 1.2  Rumusan Masalah ...………………………………..….… 5 
 1.3  Tujuan Penelitian .…………………………………..….… 5 
 1.4  Hipotesis …..……………………………………..…….... 5 
 1.5  Manfaat Penelitian .…………………………….….….…. 6 
 xii 
 
BAB II TINJAUAN PUSTAKA ………………………………….…... 7 
 2.1  Kondisi Eksisting Kabupaten Timor Tengah Selatan ….... 7 
 2.1.1  Luas Wilayah …...……………………………………… 7 
 2.1.2  Demografi Penduduk …...……………………………… 8 
 2.1.3  Potensi Peternakan di Kabupaten Timor Tengah  




 2.2  Sapi Bali ………...……...…………………………..…… 10 
 2.3  Manajemen Pemeliharaan Sapi Bali …………………..… 11 
 2.4  Penampilan Produktifitas Sapi Bali di Kabupaten Timor 




 2.5  Penyediaan dan Pemberian Pakan ………….…………..... 14 
 2.6  Analisis SWOT …………………………….…………...... 17 
BAB III MATERI PENELITIAN …………….……………………….. 18 
 3.1  Lokasi dan Waktu Penelitian .………………………......... 18 
 3.2  Metode Pengumpulan Data .....…………………………... 19 
 3.3  Jenis dan Sumber Data ….…………………………….…. 20 
 3.3.1  Jenis Data …………….……………………….…….…. 20 
 3.3.2  Sumber Data ………….……………………….…….…. 20 
 3.4  Instrumen Penelitian ……………….………………..…… 20 
 3.5  Variabel Pengamatan ………….….…………….………... 21 
 3.5  Metode Analisis Data ………….….……………………... 21 
BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN …..….……………………….. 22 
 4.1  Hasil ………………………..………………………......... 22 
 4.1.1  Ciri Demografis dan Aktifitas Kelompok .………….…. 22 
 xiii 
 
 4.1.2  Manajemen Pemeliharaan Ternak ……….………….…. 24 
 4.1.3  Data Produksi dan Reproduksi Ternak …..………….…. 26 
 4.1.4  Bantuan Ternak dan Pemasaran ……..……..……….…. 28 
 4.2  Pembahasan ………….…………….………………..…… 30 
 4.2.1  Pembahasan …………………..……..……..…….….…. 30 
 4.2.2 Analisis SWOT Secara Keseluruhan ….…….……..…… 39 
 4.2.2.1 Kekuatan …………………………….…….……..…… 39 
 4.2.2.2 Kelemahan ……………………….….…….……..…… 40 
 4.2.2.3 Peluang …………………………..….…….……..…… 40 
 4.2.2.4 Tantangan …………………………….…..……..…… 41 
 4.2.3 Strategi Pengembangan dan Pemecahan Masalah …...… 42 
 4.2.3.1 Strategi Pengembangan ………….….…….……..…… 42 
 4.2.3.2 Strategi Pemecahan Masalah …….….…….……..…… 42 
BAB V SIMPULAN DAN SARAN …..….………………………….. 44 
 5.1 Simpulan …………...…..….……………………………… 44 
 5.2 Saran …..….………………………………………………. 44 
DAFTAR PUSTAKA …………………………………………….….…… 45 











Tabel  Halaman 
2.1 Perbandingan Penampilan Produksi dan Reproduksi Sapi Bali 




2.2 Skema Analisis SWOT ………………….…………………………. 17 
3.1 Hasil Penentuan Lokasi Pengambilan Sampel ……………….. 19 
4.1 Hasil Tabulasi Data Penelitian Ciri Demografis Responden 




4.2 Hasil Tabulasi Manajemen Pemliharaan Ternak di Kelompok 




4.3 Hasil Tabulasi Data Produksi dan Reproduksi Sapi Bali Bibit 




4.4 Hasil Tabulasi Bantuan Ternak dan Pemasaran Ternak di 









4.6 Tabel Matriks SWOT Manajemen Pemeliharaan Ternak …...... 34 
 










4.9 Tabel Matriks SWOT Strategi Pengembangan Kelompok Tani 









1 Populasi Ternak Besar dan Ternak Kecil Per Kecamatan di 




2 Populasi Ternak Unggas Per Kecamatan di Kabupaten Timor 




3  Kuisioner Penelitian …………………………………………… 52 
4 Perhitungan Dugaan Bobot Badan Sapi Bali Betina  .………… 63 
5 Surat Keterangan Selesai Penelitian …………………………… 67 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 
 xvi 
 
 
